33

BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Menurut Moh. Nazir (2005:54) “metode deskriptif Edasuatu metode
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatekolsuatu set kondisi, suatu
system pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa padaa sekarang.” Dari
pengertian tersebut maka penulis menggunakan metteskriptif dalam
penelitian ini.

Tujuan dari penelitian deskriptif yaitu untuk memabwgambaran atau
lukisan secara faktual sistematis dan akurat mendekta-fakta, serta hubungan

dan sifat-sifat antarfenomena yang diselidiki.

3.2 Operasionalisasi Variabel
Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Kedmlan Usaha KSM
Terhadap Penerimaan Piutang pada BKM Bina Dharnmmalka terdapat dua
variable dalam penelitian ini, yaitu:
a. Variabel Bebas
Yaitu variabel yang mempengaruhi variable lainngalam kaitannya
dengan masalah yang diteliti, yang menjadi variabébas adalah

keberhasilan usaha KSM.
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b. Variabel Terikat
Yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel ladaJam hal ini yang
menjadi veriabel terikatnya adalah penerimaan pgi2KM.

Variable-variabel tersebut dapat dioperasionalldoragai berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel I ndikator Skala
Keberhasilan Laba = Pendapatan — Rasio
usaha KSM beban
Penerimaan Jumlah pengembalian Rasio
piutang kredit dari KSM berupa
pokok pinjaman beserta
jasanya

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Suatu penelitian tidak akan terlepas dari objekefiggn, baik itu berupa
manusia, tumbuhan, hewan, benda ataupun perisewstp/a yang terjadi.
Menurut Sugiyono (2006:72) "populasi adalah wilaygneralisasi yang
terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualit@s kirakteristik tertentu yang

diterapkan oleh penelti untuk dipelajari dan kerandiitarik kesimpulan.”
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Berdasarkan pada pengertian diatas, yang menjagulg® dalam
pengertian ini adalah KSM anggota BKM Bina Dharndamlah KSM yang

menjadi populasi dalam penelitian ini sebanyak SWVK

3.3.2 Sampel

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikhg dimilki oleh
populasi tersebut” (.Sugiyono 2006:73).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan simpshdom sampling.
Sugiyono (2006:75) menjelaskan bahwa “pengambitanpgl anggota populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan stratha@a dalam populasi itu.”

Pengambilan jumlah sampel ini dengan menggunakamusuSlovin
(Husen Umar, 2001:141):

N
n=———
1+ Ne?

Keterangan: n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = kelonggaran ketidaktetiti@arena kesalahan sampel yang

dapat ditolelir.

Dari rumus tersebut didapat:

n=—99 _
1+90(02)?

90 90 _
n= = 7= =47
1+90(00) ~ 190
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Berdasarkan perhitungan diatas, dengan tingkatr&apaan 90% ¢ =
0,1) maka didapat jumlah sampel yang akan ditediilah sebanyak 47 KSM.
Langkah-langkah menentukan KSM vyang akan dijadiksaimpel
penelitian adalah sabagai berikut:
1. Membuat daftar populasi
2. Membuat nomor undian kemudian digulung dan dimaskkealalam kotak
3. Nomor undian yang telah digulung diambil sebanyak 4

4. nomor undian yang diambil merupakan KSM yang aldijadikan sampel.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dkgm untuk
mengumpulkan data serta keterangan lainnya daldakoi@n sebuah penelitian.
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yafigunakan adalah
dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu mencari daengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan dokumen, naskah lspdean yang terdapat dalam

perusahaan yang memiliki keterkaitan dengan pefatezsayang diteliti.

3.5 Analsis Data dan Pengujian Hipotesis
AnalisisKorelas

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui dédajidoungan variable-
variabel yang diteliti.

Analisis korelasi yang digunakan adalah KorelasodBct Moment.

Rumus koefisien Korelasi Produk moment (Sugiyoii®62182):
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Ny XY -(> x)2Y)
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Keterangan : r = Koefisien Korelasi

r =

N = Banyaknya sampel
X = Keberhasilan usaha

Y = Penerimaaan Piutang

Tabel 3.2
Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat

0,80 -1,00 Tingggi

(Sugiyono,2006:183)

Koefisien Deter minasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahwsabe/a pengaruh
keberhasilan usaha KSM (variable X) terhadap pers&an piutang BKM Bina

Dharma (variable Y). Rumus Koefisien Determinasi:
Kd =r *x100%

Keterangan : Kd = Koefisien Determinasi
Setelah diadakan uji determinan maka diadakan juga tingkat
signifikansi. Tingkat signifikansi yang diambil ddl 0,05. Artinya, kemungkinan
dari hasil penarikan kesimpulan mempunyai tinglgtekcayaan 95% atau tingkat

toleransi kesalahan 5%.
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Setelah melalui tahap uji koefisien determinasi andikakukan penentuan

apakah hipotesis ysng diajukan diterima atau alktol

Pengujian Hipotesis
- Penentuan hipotesis nol JHlan hipotesis alternatif {H
Ho: p=0
Hi: pz0
- menentukan t-hitung dengan menggunakan statifittk dengan menggunakan

rumus:

(Sugiyono, 2006:184)
Keterangan:
r = nilai koefisien korelasi
= nilai koefisien determinasi
t = nilai uji-t
(n-2) = derajat kebebasan
a = 005
- pengambilan keputusan
Tolak H, (terima H), jika t-hitung > t-tabel

Terima H, jika t-hitung < t-tabel



